


























1.5 Metode Penelitian 

Penulis menerapkan penelitian pustaka dan penelitian 

lapangan dengan metode pengamatan, wawancara dan 

penggunaan kuisioner." 

Yang diwawancarai penulis adalah orang Tionghoa di 

Tegal yang keluarganya masih melaksanakan upacara 

kematian, berumur 20-60 tahun, berpendidikan minimal $MU, 

Dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan kepada empat 

keluarga, pengurus kelenteng baqian kematian, serta 

beberapa orang dari generasi muda Tyonghoa setelah 

didahului dengan penyebaran angket kepada sebagian kecil 

orang Tionghoa di Tegal, 

Metode wawancara yang diqgunakan penulis adalah 

wawancara tak berencana (unstandardized interview), Dalam 

wawancara, penuiis menggunakan suatu pedoman yang 

berisikan garis besar pokok masalah, 

1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi terdiri dari empat bab: 

Bab satu berisi latar belakang, permasalahan, ruang 

lingkup, tuuan, metode penelitian, sistematika 

penulisan, serta penggunaan istilah dan ejaan, 
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menjelaskan tentang upacara kematian 

' Tionghoa tradisional. 

Bab tiga menjelaskan sikap dan pandangan generasi 

muda Tionghoa di Teal, dan pelaksanaan upacara tersebut 

di kota Tegal. 

Bab empat kesimpulan. 

1.7 Penggunaan istilah dan ejaan 

Istilah-istilah yang dipaka dalam skripsi ni 

menggunakan bahasa Hokkian (Fu jian ti 3 mengingat 

bahwa mayoritas orang Tionghoa di Tegal adalah keturunan 

Hokkian, iikuti ejaan resmi yang berlaku di Cina yaitu 

Han Yu Pin Yin ( 3# # #% dan aksara Cina (Han 2i 

j , penulisan Hanzi dan Han Yu Pin Yin hanya pada 

saat kata tersebut muncul untu pertama kali. 
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